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1. Rumah PDRI Bidar Alam 
 

KOMPONEN DATA 

 

DATA TEKNIS 

 

Nomor Inventaris Cagar Budaya 01/BCB-TB/A/16/2007 

Nama Cagar Budaya Rumah PDRI Bidar Alam 

Alamat 

Jalan Jalan Raya Bidar Alam 

Jorong Bulian 

Nagari Bidar Alam 

Kecamatan Sangir 

Kabupaten Solok Selatan 

Provinsi Sumatera Barat 

Orbitrasi Situs (km) 

Ibukota Kab./Kota ± 21 km 

Ibukota Prov. ±189 km 

Keletakan Geografis Lokasi terletak di pinggir jalan raya Bidar Alam dan menghadap 

ke Barat serta berada di area pemukiman penduduk dengan 

bentangan lahan datar 

Aksesibilitas Situs Mudah, lokasi berada di daerah pemukiman dan di dekat jalan 

raya, sehingga bisa menggunakan roda 2 atau 4.  

Letak Astronomis S 1°24'42.6" E 101°21'30.1" 

(-1.4118269 101.3583579*) 

Deskripsi Historis Sebagai Markas I ketua PDRI Mr. Syafruddin Prawira Negara. 

Tempat ini digunakan sebagai tempat berlangsungnya sidang 

kabinet PDRI di Bidar Alam Tahun 1949 

Deskripsi Arkeologis Rumah tersebut mempunyai atap gonjong sebanyak lima buah dan 

mempunyai bilik/ruang depan serta dilengkapi dengan dapur. 

Rumah gadang tersebut mempunyai lantai panggung setinggi 

sekitar 1 m dengan ukuran panjang 10 m dan lebar 7 m. Rumah 

gadang ini terbagi atas beberapa ruangan, yaitu ruang depan yang 

berukuran 3,2 m x 3,2 m dengan sebuah anak tangga berada di sisi 

kanan atau sisi selatan ruang depan. Ruang depan mempunyai 

jendela kaca sejumlah 8 buah berada di sisi kanan, kiri, dan depan. 

Ruang utama merupakan bagian terbesar dan terluas dengan 

ukuran panjang 10 m dan lebar 7 m. Ruangan tersebut membujur 

ke arah utara- selatan dengan tiga buah ruang berjajar. Ruang 

utama disangga oleh 16 buah tiang utama berdiameter 50 cm. 

Atap rumah terbuat dari bahan seng dengan jumlah gonjong 5 

buah, 4 buah membujur utara-selatan, sedangkan yang satu berada 

di bagian ruang depan menghadap ke jalan. 

Ukuran (Luas) Situs Bangunan 10 x 7 m 

 Lahan 18 m X 28.5 m 

Batas-Batas Situs Utara Rumah Penduduk 

 Selatan Rumah Penduduk 

 Timur  Rumah Penduduk 

 Barat Jalan Raya Bidar Alam 

Fungsi awal dan fungsi sekarang Hunian 

Pemilik Buk Eva 



 

Pengelola Buk Eva 

Foto   

Foto Bangunan 

 
(Kondisi Dalam Bangunan) 

 
(Sisi Timur) 

 
(Sisi Selatan) 



 

 
(Sisi Utara) 

 
(Sisi Barat) 

Foto Lingkungan 

 
(Lingkungan Timur) 



 

 
(Lingkungan Selatan) 

 
(Lingkungan Barat) 

 
(Linkungan Bawah Bangunan) 



 

Denah Keletakan 

 
Pengentri data Marjohan Syarif, SH; Surya, ST 

Tanggal Agustus 2017 

*) google earth / maps 

 

 



 

 

2. Masjid Kurang Aso 60 
 

KOMPONEN DATA 

 

DATA TEKNIS 

 
Nomor Inventaris Cagar Budaya 02/BCB-TB/A/16/2007 

Nama Cagar Budaya Masjid Kurang Aso 60 

Alamat  

Jalan Jalan Masjid Raya Alam Surambi Sungai Pagu 

Jorong Mudiak Lolo 

Nagari Pasir Talang 

Kecamatan Sungai Pagu 

Kabupaten Solok Selatan 

Provinsi Sumatera Barat 

Orbitrasi Situs (km) 

Ibukota Kab./Kota ± 38 km 

Ibukota Prov. ±132 km 

Keletakan Geografis Berada di Lahan Datar dan di tengah pemukiman Penduduk 

Aksesibilitas Situs Untuk mencapai lokasi dapat ditempuh dengan menggunakan 

kendaraan roda empat dan dua. 

Letak Astronomis S 1° 27’ 43.26’’ E 101° 01’ 52,1’’ 
(-1.4620177 101.0311338*) 

Deskripsi Historis Masjid ini diberi nama Masjid 60 Kurang Aso karena pada saat 

pembangunan masjid tersebut pekerja yang jumlahya sekitar 60 

orang, salah satunya meninggal. 

Deskripsi Arkeologis Masjid 60 Kurang Aso keseluruhan bangunannya terbuat dari 

kayu, baik lantai, tiang, dinding, maupun rangka atap, sedangkan 

atapnya terbuat dari seng. Bangunan masjid mempunyai denah 

bujur sangkar. Di kanan depan bangunan masjid yang menghadap 

ke timur terdapat bangunan kecil tempat digantung-kannya bedug. 

Denah bangunan ini persegi panjang dengan ukuran 2 x 3 m. 

Tiang pada bangunan masjid ini berjumlah 9 buah, dengan tiang 

utama (soko guru) terletak di tengah-tengah bangunan. Semua 

tiang berbentuk polos tanpa hiasan. Pintu masuk ke masjid bagian 

depan berjumlah dua buah dengan posisi berdampingan, cuma 

tidak terletak di tengah-tengah bangunan, tetapi bergeser ke kiri. 

Ukuran (Luas) Situs Bangunan 261 m2 

 Lahan 481,9 m2 

Batas-Batas Situs Utara Pemakaman Penduduk 

 Selatan Jalan Desa 

 Timur  Masjid Baru 

 Barat Rumah Penduduk 

Fungsi awal dan fungsi sekarang Tempat Ibadah 

Pemilik Wakaf 

Pengelola BPCB Sumatera Barat dan Pengurus Masjid 

Foto  



 

Foto Bangunan 

 
(Sisi Timur) 

 
(sisi Utara) 

 
Sisi Barat) 

 



 

(Sisi Selatan) 

 

Foto Lingkungan 

 
(Lingkungan TImur) 

 
(Lingkungan Sisi Utara) 

 
(lingkungan Sisi Barat) 



 

 
(Lingkunagan Selatan) 

Denah Keletakan 

 
Tanggal Pendataan Februari 2017 

Pengentri Data Dafriansyah Putra 

*) google earth / maps 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Makam Rajo Balun 
 

KOMPONEN DATA 

 

DATA TEKNIS 

 
Nomor Inventaris Cagar Budaya 03/BCB-TB/A/16/2007 

Nama Cagar Budaya Makam Rajo Balun 

Alamat  

Jalan Jalan Raya Muaro Labuh -  Balun 

Jorong Balun 

Nagari Balun 

Kecamatan Koto Parik Gadang Diateh 



 

Kabupaten Solok Selatan 

Provinsi Sumatera Barat 

Orbitrasi Situs (km) 

Ibukota Kab./Kota ± 64 km 

Ibukota Prov. ± 123 km 

Keletakan Geografis  Terletak di Lahan Penurunan dan di tengah sawah kaum Raja 

Balun 

Aksesibilitas Situs Makam ini terletak di jalan Poros anatara Muara Labuh dan 

Padang. Letak makam . Kira-kira 100 m dari Istana Rajo Balun . 

Letak Astronomis S 1º 24’32.01” E100 59’48.59” 

(-1.4088905 100.9968310*) 

Deskripsi Historis Makam ini merupakan makam Rajo Balun yang Ke 2 yaitu Sutan 

Yang Bergombak Putih. 

Deskripsi Arkeologis Makam Rajo Balun terletak di dalam kompleks pemakaman 

keluraga Raja Balun dan sudah bercampur dengan makam baru. 

Kompleks makam Rajo Balun ini hanya diperuntukkan bagi 

keturunan Rajo Balun. Makam Rajo Balun terletak didalam 

cungkup dan seluruh bangunan ditutupi dengan kain. Cungkup 

makam ini terbuat dari semen dengan atap dari bahan seng.Jirat 

makam terbuat dari semen sedangkan nisan terbuat dari batu 

andesit yang tidak mengalami pengerjaan. Diantara makam yang 

ada dikompleks makam Rajo Balun ini terdapat satu makam yang 

memakai nisan tipe Aceh bentuk Gadah dan bagian atasnya 

terdapat hiasan bunga teratai. Nisan ini terletak pada bagian 

kepala. 

Ukuran (Luas) Situs Bangunan 2.9 m x 2.3 m 

 Lahan 2.9 m x 2.3 m 

Batas-Batas Situs Utara Tower Telkomsel / Istano Rajo Balun 

 Selatan Persawahan Keluarga Rajo Balun 

 Timur  Persawahan Keluarga Rajo Balun 

 Barat Persawahan Keluarga Rajo Balun 

Fungsi awal dan fungsi sekarang Pemakaman 

Pemilik Keluarga Rajo Balun 

Pengelola Keluarga Rajo Balun 

Foto  

Foto Bangunan 

 
(sisi Timur) 



 

 
(Sisi Utara) 

 
(Sisi Barat) 

 
(Sisi Selatan) 



 

Foto Lingkungan 

 
(Lingkungan Timur) 

 
(Lingkungan Utara) 

 
(Lingkungan Barat) 

 



 

(Lingkungan Selatan) 

Denah Keletakan 

 
Pengentri data Marjohan Syarif, SH; Surya, ST 

Tanggal Agustus 2017 

*) google earth / maps  
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4. Istano Rajo Adat Surambi Sungai Pagu 
KOMPONEN DATA 

 

DATA TEKNIS 

 
Nomor Inventaris Cagar Budaya 04/BCB-TB/A/16/2007 

Nama Cagar Budaya Istano Rajo Adat Surambi Sungai Pagu 

Alamat 

Jalan Jlaan Raya Muaro Labuh – Balun / Alahan Panjang 

Jorong Balun 

Nagari Balun 

Kecamatan Sungai Pagu 

Kabupaten Solok Selatan 

Provinsi Sumatera Barat 

Orbitrasi Situs (km) 

Ibukota Kab./Kota ± 46 km 

Ibukota Prov. ± 123 km 

Keletakan Geografis Berada di Lahan Penurunan Bukit 

Aksesibilitas Situs Untuk mencapai lokasi dapat ditempuh dengan menggunakan 

kendaraan roda empat dan dua. 

Letak Astronomis S 1°24'27.4" E100°59'47.6" 

(-1.407613, 100.996548*) 

Deskripsi Historis Bekas Istano Raja Balun sekarang dihuni oleh Puti Rosdewi 

Balun yang merupakan turunan ke-16 dari Raja Balun. Rumah ini 

dibangun pada tahun 1787 pada masa pemerintahan  Sutan Yang 

Bergombak Putih yang merupakan raja ke-2. Bangunan istana 

berbentuk bangunan rumah gadang yang merupakan  rumah adat 

tradisional Mingkabau. 

Daulat yang dipertuan Tuanku Rajo Bagindo Raja Adat Alam 

Surambi Sungai Pagu – Pucuk Pimpinan Kampai Nan 24 

Deskripsi Arkeologis Pada bagian ruangan utama terdapat ruangan yang bertingkat tiga. 

Ruangan ini terletak pada bagian sebelah selatan dan sebelah 

utara. Tingkat pertama atau yang disebut “anjung peranginan” 

berfungsi sebagai tempat duduk raja, tingkat kedua untuk tempat 

duduk bundo kanduang, dan tingkat ketiga merupakan tempat 

para menteri kerajaan. Adapun pada bagian tengah merupakan 

tempat duduk para datuk atau penghulu adat. Kamar atau bilik 

pada bangunan ini dahulunya berjumlah 4, tetapi karena kamar-

kamarnya berukuran kecil maka dua kamar pada bagian sebelah 

selatan digambung menjadi satu kamar.  

Dinding bangunan terbuat dari kayu yang pada bagian depan 

penuh dengan ukiran flora, sedangkan pada bagian belakang tidak 

berukir. Atap terbuat dari bahan seng dengan 6 gonjong untuk 

bangunan induk dan 2 gonjong untuk ruang tamu. Pintu masuk 

ada dua buah, pintu masuk dari depan dan pintu masuk ke dapur 

dengan jendela 6 buah. Tangga naik tiga buah, dua di bagian 

depan dan satu di bagian belakang. Pada bagian depan bangunan 

ini terdapat ruangan yang berfungsi sebagai ruang tamu. Pada 

ruangan utama dalam sebuah lemari kaca ditemukan tambo 

tentang sejarah keturunan dari Raja Balun. Pada bagian belakang 

bangunan terdapat bangunan tambahan yang berfungsi sebagai 

dapur. 



 

Ukuran (Luas) Situs Bangunan 14 x 8 m 

 Lahan 2.5 ha 

Batas-Batas Situs Utara Jlaan Raya Muaro Labuh 

 Selatan Tower telkomsel Makam Rajo Balun 

 Timur  Jalan Raya Muaro Labuh / Alahan Panjang 

 Barat Sawah Keluarga Raja Balun 

Fungsi awal dan fungsi sekarang Dahulu difungsikan sebagai Istana Rajo Balun dan sekarang 

menjadi rumah hunian 

Pemilik Keluarga Raja Balun 

Pengelola Puti Rosdewi Balun (merupakan turunan ke-16 dari Raja Balun) 

Foto  

Foto Bangunan 

 
(Sisi Selatan) 

Foto Lingkungan 

 
(Lingkungan Sisi Timur) 

Denah Keletakan 

 
Pengentri data Marjohan Syarif, SH; Surya, ST 



 

Tanggal Agustus 2017 

 

*) google earth / maps  



 

 

5. Masjid Raya Koto Baru 
 

KOMPONEN DATA 

 

DATA TEKNIS 

 
Nomor Inventaris Cagar Budaya 05/BCB-TB/A/16/2007 

Nama Cagar Budaya Masjid Raya Koto Baru 

Alamat 

Jalan Jl. Raya Koto Baru 

Jorong Kampuang Nan Limo 

Nagari Koto Baru 

Kecamatan Sungai Pagu 

Kabupaten Solok Selatan 

Provinsi Sumatera Barat 

Orbitrasi Situs (km) 

Ibukota Kab./Kota ± 35 km 

Ibukota Prov. ± 131 km 

Keletakan Geografis Secara umum bangunan berada dalam bentang lahan yang datar, 

berada di antara permukiman penduduk. Menghadap ke timur di 

tepi jalan raya Koto Baru. 

Aksesibilitas Situs Untuk mencapai lokasi dapat ditempuh dengan menggunakan 

kendaraan roda empat dan dua. 

Letak Astronomis S 1°28'52.4" E101°03'35.4"  

(-1.481222 101.05983333*) 

Deskripsi Historis Masjid ini digagas pendiriannya oleh:  

1. Udin Sutan Nangkodo 

2. H. Zainuddin (bendahara) 

3. H. Sani (ulama) 

4. Dt Rajo Pendapatan  

Selain menggagas, mereka juga melaksanakan. Pembangunan 

masjid direncanakan tahun 1921, dan baru berdiri tahun 1922 dg 

nama Masjid Batu. Arsitektur bangunan ditiru dari Masjid Rao-

Rao di Kabupaten Tanah Datar. 

Masjid baru difungsikan tahun 1935 untuk shalat Jumat. 

Alasannya: menghimpun masyarakat untuk menimbun halaman 

masjid dengan memakai ember. Tanah timbunan diambil dari 

lapangan yang ada didekat masjid ini.  

Bangunan Masjid berbentuk empat tingkat (puncak nan ampek), 

filosofinya melambangkan:  

1. Alim ulama 

2. Cerdik pandai 

3. Ninik mamak 

4. Wali Nagari  

Tahun 1942 beranda depan diperbaiki karena gempa. Arsitek 

padang yang mengerjakan bangunan ini. Filosofi tiang yang 

berjumlah 5 buah: rukun Islam. Jendela melambangkan rakaat 

shalat. 

Deskripsi Arkeologis Masjid mempunyai ruang utama, yang di dalamnya terdapat 5 

buah tiang. Masing-masing tiang berbentuk segi 8, bagian bawah 

segi 4, dan bagian atas segi 4 bertrap. Masing-masing tiang sudah 

dilapis dengan papan yang dibuat membentuk segi delapan. 

Di bagian barat laut terdapat mihrab, dengan ambang pintu 



 

berbentuk lengkung 3 buah.  

Plafon ruang utama terbuat dari papan lambrisering. Untuk masuk 

ke ruang utama terdapat 2 buah pintu di bagian depan 2, dan pintu 

di kiri kanan ruangan masing-masing 1 buah. 

Pada ruang utama terdapat jendela, masing-masing 4 buah di kiri 

kanan ruangan, dan 3 buah jendela di bagian depan. Jendela 

pernah dirubah menjadi jendela kaca nako dan dapat dilihat 

sampai sekarang. 

Di dalam tiang beton terdapat besi H. Dan pada dinding ada besi 

L, tampak waktu menukar atap seng. Setiap bantuk arsitektur pada 

masjid ini mempunyai arti filosofi: safaat, hakikat, dan makrifat. 

Ukuran (Luas) Situs Bangunan 37,5 x 24,75 m 

 Lahan 45 m x 30 m 

Batas-Batas Situs Utara Rumah penduduk (Datuk Sibaso) 

 Selatan Rumah penduduk (Kaum Panai) 

 Timur  Rumah penduduk (Kaum Panai) 

 Barat Rumah penduduk (Kaum Panai) 

Fungsi awal dan fungsi sekarang Tempat ibadah 

Pemilik Jamaah Nagari Koto Baru 

Pengelola Dahmis Gan 

Foto  

Foto Bangunan 

 
(kondisi Dalam Bangunan) 

 
(sisi Utara) 

 

 



 

Foto Lingkungan 

 
(lingkungan Utara) 

Denah Keletakan 

 
Pengentri data Marjohan Syarif, SH; Surya, ST 

Tanggal Agustus 2017 

 

*) google earth / maps



 

 

6. Rumah Gadang Sikumbang Tuanku Rajo Malenggang 
 

KOMPONEN DATA 

 

DATA TEKNIS 

 
Nomor Inventaris Cagar Budaya 06/BCB-TB/A/16/2007 

Nama Cagar Budaya Rumah Gadang Sikumbang Tuanku Rajo Malenggang 

Alamat 

Jalan Jalan Mudiah Lolo 

Jorong Mudiak Lolo Utara 

Nagari Sako Pasir Talang 

Kecamatan Sungai Pagu 

Kabupaten Solok Selatan 

Provinsi Sumatera Barat 

Orbitrasi Situs (km) 

Ibukota Kab./Kota ± 35 km 

Ibukota Prov. ± 131 km 

Keletakan Geografis Berada di tepi sungai 

Aksesibilitas Situs Dapat ditempuh dengan kendaraan roda 4 dan 2 dimana dekat 

pemukiman penduduk dan berada di pinggir sungai (jarak ±20m) 

Letak Astronomis S1°29'32.1" E101°02'43.7" 

(-1.4922573 101.0454621*) 

Deskripsi Historis Rumah gadang ini dahulu juga berfungsi sebagai istana dari 

Rajo Malenggang. Rajo Malenggang merupakan salah satu raja 

dari keempat raja yang ada  di Serambi Sungai Pagu. Adapun 

keempat raja yang pernah memerintah di serambi sungai pagu 

adalah : 

 Tuanku Rajo Malenggang mewakili suku 3 Lareh 

Bakapanajangan 

 Tuanku Rajo di Sambah mewakili Suku Malayu 4 Nyiak 

 Tuanku Rajo Bagindo mewakili Suku Kampai nan 24 

 Tuanku Rajo  mewakili suku Panai 3 Ibu ( raja yang 

keempat masyarakat setempat lupa namanya). 

Deskripsi Arkeologis Rumah Gadang Sikumbang Tuanku Rajo Malenggang 

mempunyai gonjong 5 buah, 7 ruang dan tinag penyangga 

bagian tengah berjumlaj 4 buah. Pada bagian utara terdapat 4 

buah anjuang sedangakan bagian selatan 1 anjuang. Anjuang 

pada bagian utara yang berjumlah empat buah melambangkan 

bahwa di daerah Sungai Pagu ada empat raja yang pernah 

memerintah.      

Ukuran (Luas) Situs Bangunan 16.2 m x 7.3 m 

 Lahan 26 m x 15 m 

Batas-Batas Situs Utara Rumah Penduduk 

 Selatan Rumah Penduduk 

 Timur  Sungai Batang Lolo/ Jalan Raya Mudiak Lolo 

 Barat Rumah Penduduk / Heler 

Fungsi awal dan fungsi sekarang Hunian hanya di pakai untuk acara adat 

Pemilik Kaum Dt. Rajo Malenggang 

Pengelola Buk Wes (Keturunan Rajo Malenggang) 

Foto  



 

Foto Bangunan 

 
Barat 

 
Timur 

 
Utara 



 

 
Selatan 

Foto Lingkungan 

 
Lingkungan Utara 



 

 
Lingkungan Timur 

 
Lingkungan Selatan 

Denah Keletakan 

 
Pengentri data Marjohan Syarif, SH; Surya, ST 

Tanggal Agustus 2017 

*) google earth / maps  

 



 

 

7. Rumah Gadang Sikumbang 
 

KOMPONEN DATA 

 

DATA TEKNIS 

 
Nomor Inventaris Cagar Budaya 07/BCB-TB/A/16/2007 

Nama Cagar Budaya Rumah Gadang Sikumbang/Syekh Sampu 

Alamat 

Jalan Jalan Sampu 

Jorong Sampu 

Nagari Lubuk Gadang 

Kecamatan Sangir 

Kabupaten Solok Selatan 

Provinsi Sumatera Barat 

Orbitrasi Situs (km) 

Ibukota Kab./Kota ± 4 km 

Ibukota Prov. ± 16 km 

Keletakan Geografis Berada di Pemukiman Penduduk dan dekat pinggir sungai batang 

Liki dengan Jarak± 100 m dan jalan raya sampu menuju jalan cor 

semen + 50 m 

Aksesibilitas Situs Bisa ditempuh dengan Kendaraan roda 4 dan roda 2 

Letak Astronomis  

Deskripsi Historis Rumah Gadang Ini merupakan tempat kelahiran dari Syech 

Sampu. Beliau adalah tokoh pertama yang menyebarkan dan 

mengembangkan ajaran Agama Islam di daerah ini. 

Deskripsi Arkeologis Rumah Gadang Ini terdiri dari 5 ruang dan pada bagian tengah 

terdapat 4 tiang yang berfungsi sebagai tiang penyangga. Pada 

bagian depan bangunan sudah ditambah dengan bangunan baru 

yaitu penambahan tangga yang dibuat dari semen, dan pada 

bagian tiang rumah juga telah dipontong untuk menambah batu. 

Hal ini dilakukan untuk menghindari kelapukan yang 

disebabkan oleh air. Karena disekeliling rumah terdapat selokan 

kecil yang airnya mengalir tiap saat. 

Ukuran (Luas) Situs Bangunan 17.3 m x 6.5 m 

 Lahan 17.3 m x 6.5 m 

Batas-Batas Situs Utara Sawah 

 Selatan Kebun Gusma Mangsik 

 Timur  Rumah Gadang Suku Chaniago 

 Barat Kebun Ani 

Fungsi awal dan fungsi sekarang Rumah gadang Sikumbang sekarang ini berfungsi sebagai 

tempat tinggal keluarga yang belum mempunyai rumah sendiri, 

dan juga bila ada rapat-rapat adat maka selalu diadakan di rumah 

ini 

Pemilik Dt. Panduko Alat (Suku Shaniago) 

Pengelola Gusma Negsih (Suku Chaniago) 

Foto  



 

Foto Bangunan 

 
(Sisi Selatan) 

 
(sisi Barat) 

 



 

(sisi Timur) 

 
(Sisi Utara) 

 

Foto Lingkungan 

 
(lingkungan Sisi Selatan) 

 
(Lingkungan Barat) 



 

 
(Lingkungan Timur) 

 
(Lingkungan Utara) 

Denah Keletakan 

 
Pengentri data Marjohan Syarif, SH; Surya, ST 

Tanggal Agustus 2017 

 

*) google earth / maps  

 



 

 

8. Surau Gadang Syech Sampu 
 

KOMPONEN DATA 

 

DATA TEKNIS 

 
Nomor Inventaris Cagar Budaya 08/BCB-TB/A/16/2007 

Nama Cagar Budaya Surau Gadang Syech Sampu 

Alamat 

Jalan Jalan Sungai Lande 

Jorong Sampu 

Nagari Lubuk Gadang 

Kecamatan Sangir 

Kabupaten Solok Selatan 

Provinsi Sumatera Barat 

Orbitrasi Situs (km) 

Ibukota Kab./Kota ± 3 Km 

Ibukota Prov. ± 167 km 

Keletakan Geografis Berada di pinggir jalan raya Sungai Lande dan jarak dari jalan ± 

90 m dengan jalan cor beton dan di lahan datar di pemukiman 

penduduk 

Aksesibilitas Situs Bisa di tempuh dengan kendaraan roda 4 dan 2 

Letak Astronomis S1º30’36.21” E 101º17’3.748” 

(-15100570 101.2843745*) 

Deskripsi Historis Surau ini merupakan surau pertama yang ada di daerah Lubuk 

Gadang dan dibangun oleh Syech Sampu. 

Deskripsi Arkeologis Bangunan surau berbentuk rumah gadang. Dibagian atas pintu 

mihrab dan kamar tidur terdapat ukiran yang beragam hias flora. 

Kondisi bangunan ini sudah rusak berat. Bagian dinding, pintu 

dan jendela, sudah lepas dan tangga juga sudah tidak ada lagi. 

Ukuran (Luas) Situs Bangunan 10,10 x 7,5 m 

 Lahan 25 m x 30 m 

Batas-Batas Situs Utara Sawah dan Rumah Penduduk 

 Selatan Rumah Penduduk 

 Timur  Makam Syekh Sampu 

 Barat Sungai lompatan gadang dan Rumah 

Penduduk 

Fungsi awal dan fungsi sekarang Bangunan Peribadatan 

Pemilik  

Pengelola  

Foto  



 

Foto Bangunan 

 
(sisi Barat) 

 
(Sisi Selatan) 

 
(Sisi Timur) 

 



 

(Sisi Utara) 

Foto Lingkungan 

 
(Lingkungan Barat) 

 
(Lingkungan Selatan) 

 
(Lingkungan Timur) 



 

 
(Lingkungan Utara/Akses Masuk) 

Denah Keletakan 

 
Pengentri data Marjohan Syarif, SH; Surya, ST 

Tanggal Agustus 2017 

 

*) google earth / maps



 

 

9. Makam Syekh Sampu 
 

KOMPONEN DATA 

 

DATA TEKNIS 

 
Nomor Inventaris Cagar Budaya 09/BCB-TB/A/16/2007 

Nama Cagar Budaya Makam Syekh Sampu 

Alamat  

Jalan Jalan Sungai Lande 

Jorong Sampu 

Nagari Lubuk Gadang 

Kecamatan Sangir 

Kabupaten Solok Selatan 

Provinsi Sumatera Barat 

Orbitrasi Situs (km) 

Ibukota Kab./Kota ± 3 Km 

Ibukota Prov. ± 167 km 

Keletakan Geografis Berada di pinggir jalan raya Sungai Lande dan jarak dari jalan ± 

90 m dengan jalan cor beton dan di lahan datar di pemukiman 

penduduk dan berada di barat (9.4 m) dari Surau Syekh Sampu 

Aksesibilitas Situs Bisa di tempuh dengan kendaraan roda 4 dan 2 

Letak Astronomis S 01º33’26.7” E 101º15’29.71” 

(-1.5574434 101.2582528*) 

Deskripsi Historis Syekh Sampu adalah seorang tokoh penyebar agama Islam yang 

pertama di daerah Solok Selatan,Jambi dan bahkan sampai ke 

Bengkulu. Menurut masyarakat setempat Syekh Sampu juga 

pernah ditahan oleh belanda di Bengkulu beliau dipenjara di 

benteng Malborough dan satu sel dengan Presiden Soekarno. 

Syekh Sampu lahir pada tahun 1777 dan meninggal pada tahun 

20 Agustus 1960. 

Deskripsi Arkeologis Jirat makam terbuat dari keramik putih, ukuran jirat 2,5 x 10 

meter. Makam ini juga dipakai oleh masyarakat pada hari-hari 

tertentu untuk bernazar 

Ukuran (Luas) Situs Bangunan 7 m x 7 m 

 Lahan 32 x 32 m 

Batas-Batas Situs Utara Rumah Penduduk 

 Selatan Pemakaman dan Rumah Penduduk 

 Timur  Kebun dan Rumah Penduduk 

 Barat Surau Syekh Sampu 

Fungsi awal dan fungsi sekarang Pemakaman 

Pemilik Siti Chodijah 

Pengelola Datin Suhaila (Cucu Syekh Sampu) 

Foto  



 

Foto Objek 

 
(sisi Timur) 

 
(Sisi Utara) 

 
(sisi Barat) 

 



 

(Sisi Selatan) 

Foto Lingkungan 

 
(Lingkungan Utara) 

 
(Lingkungan Barat) 

 
(Lingkungan Selatan) 



 

 
(Lingkungan Dalam Cungkup) 

Denah Keletakan 

 
Pengentri data Marjohan Syarif, SH; Surya, ST 

Tanggal Agustus 2017 

 

*) google earth / maps



 

 

10. Rumah Gadang Malayu Kampung Dalam 
 

KOMPONEN DATA 

 

DATA TEKNIS 

 
Nomor Inventaris Cagar Budaya 11/BCB-TB/A/16/2007 

Nama Cagar Budaya Rumah Gadang Malayu Kampung Dalam (Rumah Gadang 

Kerajaan Rantau XII koto) 

Alamat  

Jalan Jalan Raya Sampu 

Jorong Durian Taruang 

Nagari Lubuk Gadang 

Kecamatan Sangir 

Kabupaten Solok Selatan 

Provinsi Sumatera Barat 

Orbitrasi Situs (km) 

Ibukota Kab./Kota ± 2 km 

Ibukota Prov. ±165 km 

Keletakan Geografis Berada di pinggir Jalan raya Sampu dan dekat Pemukiman di 

lahan datar 

Aksesibilitas Situs Bisa diakses dengan kendaraan roda 4 dan 2 

Letak Astronomis S1°32'50.2" E101°15'13.6" 

(-1.547285, 101.253770*) 

Deskripsi Historis Bangunan ini dahulu merupakan Istana dari raja yang bernama 

Tuanku Yang Dipertuan Maharajo Bungsu. raja ini merupakan 

raja yang berkuasa di daerah Rantau 12 Koto. Tuanku Yang 

Dipertuan Maha Rajo Bungsu adalah anak dari Putih Intan Jori 

yang merupakan keturunan dari kerjaan Pagaruyung. Menurut  

ahli waris kerjaan yang bernama Maas Datu Rajo Lelo bahwa 

asal muasal Kerajaan Rantau 12 Koto ini berasal dari kerajaan 

Pagaruyung. Asal Muasal kata Rantau 12 Koto berasala dari 

kata 12 orang yang datang ke daerah ini untuk mencari Putih 

Intan Jori yang merupakan putri dari kerajaan Pagaruyung yang 

melarikan diri ke daerah Sangir . Setelah mereka menemukan 

Putih Intan Jori, 7 dari antara mereka tinggal di daerah sangir 

sedangkan yang 5 orang pulang ke Pagaruyung . 

Deskripsi Arkeologis Bangunan Yang sekarang ini merupakan bangunan yang kedua 

sedangkan bangunan yang pertama telah hancur karena terbakar. 

Bangunan ini dibangun pada tahun 1942. Bangunan ini sekarang 

berfungsi sebagai tempat diadakannya rapat adat atau pertemuan 

masyarakat Rantau 12 Koto. Daerah Rantau 12 Koto mulai dari 

daerah Liki sampai Lubuk Lalang-Aling. 

Kondisi bangunan masih cukup baik hanya terdapat kerusakan-

kerusakan pada bagian jendela dan dinding bagian depan. 

Karena bangunan ini tidak lagi di huni maka kebersihannya 

kurang terjaga. Pada bagian tengah bangunan terdapat tiang 

penyangga sebanyak tiga tiang. Pada bagian barat dan timur 

terdapat anjuang. Pada bagian sebelah barat terdapat anjuang 

yang bertingkat tiga berfungsi sebagai : tingkat pertama dipakai 

sebagai tempat Ninik Mamak, tingkat kedua di pakai sebagai 

tempat kedudukan para staf raja, dan pada pada tingkat ketiga 

ditempati sebagai tahta raja.  Sedangkan pada pagian timur  



 

anjuang bertingkat dua, tingkat pertama dipakai sebagai tempat 

kedudukan dayang-dayang Ibu Raja, dan tingkat dua sebagai 

tempat kedudukan Ibu Raja. 

Pada bagunan ini masih banyak terdapat benda-benda kerajaan 

seperti canang, periuk dari gerabah, mangkuk keramik, tongkat, 

kofer besi, dan piring keramik. Canang masih difungsikan pada 

saat ada keluarga kerjaaan yang meninggal maka canag tersebut 

akan dibunyikan. 

Ukuran (Luas) Situs Bangunan 22 x 8,5 m 

 Lahan 23 m x 33 m 

Batas-Batas Situs Utara Rumah Penduduk 

 Selatan Rumah Penduduk 

 Timur  Jalan Raya Sampu 

 Barat Jalan Durian Taruang / Rumah Penduduk 

Fungsi awal dan fungsi sekarang Hunian 

Pemilik Kaum Dt. Manjadi Rajo / Puti Intan Jori 

Pengelola Kaum Dt. Manjadi Rajo / Puti Intan Jori 

Foto  

Foto Bangunan 

 
(sisi Timur) 

 
(sisi Barat) 



 

 
(Sisi Utara) 

 

Foto Lingkungan 

 
(Lingkungan Timur) 

Denah Keletakan 

 
Pengentri data Marjohan Syarif, SH; Surya, ST 

Tanggal Agustus 2017 

 

*) google earth / maps



 

 

11. Makam Tuanku Yang Dipertuan Maharajo Bungsu 
 

KOMPONEN DATA 

 

DATA TEKNIS 

 
Nomor Inventaris Cagar Budaya 12/BCB-TB/A/16/2007 

Nama Cagar Budaya Makam Tuanku Yang Dipertuan Maharajo Bungsu 

Alamat 

Jalan Jalan Durian Tarung (Pasar Baru) 

Jorong Durian Ratau 

Nagari Lubuk Gadang 

Kecamatan Sangir 

Kabupaten Solok Selatan 

Provinsi Sumatera Barat 

Orbitrasi Situs (km) 

Ibukota Kab./Kota ± 2 km 

Ibukota Prov. ±165 km 

Keletakan Geografis Berada di Lahan Datar di tengah pemukiman penduduk 

Aksesibilitas Situs Makam ini letaknya dibelakang rumah Gadang Kampung Malayu 

Dalam kira-kira200 meter. Makam ini berada didalam kompleks 

makam keluarga kerajaan 

Letak Astronomis S1°32'51.5" E101°15'11.9" 

(-1.5476490, 101.2533110*) 

Deskripsi Historis Tuanku Yang Dipertuan Maharajo Bungsu merupakan raja yang 

berkuasa di daerah Rantau 12 Koto. Tuanku Yang Dipertuan 

Maha Rajo Bungsu adalah anak dari Putih Intan Jori yang 

merupakan keturunan dari kerjaan Pagaruyung. Menurut  ahli 

waris kerjaan yang bernama Maas Datu Rajo Lelo bahwa asal 

muasal Kerajaan Rantau 12 Koto ini berasal dari kerajaan 

Pagaruyung. Asal Muasal kata Rantau 12 Koto berasala dari 

kata 12 orang yang datang ke daerah ini untuk mencari Putih 

Intan Jori yang merupakan putri dari kerajaan Pagaruyung yang 

melarikan diri ke daerah Sangir . Setelah mereka menemukan 

Putih Intan Jori, 7 dari antara mereka tinggal di daerah sangir 

sedangkan yang 5 orang pulang ke Pagaruyung . 

Deskripsi Arkeologis Pada kompleks makam ini terdapat 6 buah makam, tetapi 

makam Tuanku Yang Dipertuan Maha Rajo Bungsu terletak 

dibagian depan dan dengan ukurannya lebih besar dari makam 

yang lainnya. Jirat makam terbuat dari semen yang sudah diberi 

keramik putih, sedangkan nisannya dari batu andesit. Makam ini 

masih dimanfaatkan masyarakat setempat sebagai tempat 

bernasar. Menurut keterangan dari masyarakat setempat apabila 

ada bencana yang akan melanda kampung ini maka ini berbunyi. 

Ukuran (Luas) Situs Bangunan 65 cm x 180 cm 

 Lahan 65 cm x 180 cm 

Batas-Batas Situs Utara Pemakaman Keluarga Kerjaan 

 Selatan Pemakaman Keluarga Kerjaan 

 Timur  Masjid Raya Baitul Hikmah 

 Barat Sungai Lubuk Paraku 

Fungsi awal dan fungsi sekarang Pemakaman 



 

Pemilik Kaum Dt. Manjadi Rajo / Puti Intan Jori 

Pengelola Kaum Dt. Manjadi Rajo / Puti Intan Jori 

Foto   

Foto Objek 

 
(sisi Timur) 

 
(Sisi Selatan) 

 
(sisi Utara) 



 

 
(Sisi Barat) 

 
(Kondisi Dalam) 

 
(Foro Nisan Utara) 



 

 
(Foto Nisan Selatan) 

 

Foto Lingkungan 

 
(Lingkungan Timur) 

 
(Lingkungan Selatan) 



 

 
(Lingkungan Utara) 

 
(Lingkungan Barat) 

Denah Keletakan 

 
Pengentri data Marjohan Syarif, SH; Surya, ST 

Tanggal Agustus 2017 

 

*) google earth / maps



 

 

12. Rumah Gadang Ranah Pantai Cermin 
 

KOMPONEN DATA 

 

DATA TEKNIS 

 
Nomor Inventaris Cagar Budaya 13/BCB-TB/A/16/2007 

Nama Cagar Budaya Rumah Gadang Ranah Pantai Cermin (10 Ruang) 

Alamat 

Jalan Jalan Raya Ranah Pantai Cermin-Abai 

Jorong Koto Tuo 

Nagari Ranah Pantai Cermin (RPC) 

Kecamatan Sangir Batanghari 

Kabupaten Solok Selatan 

Provinsi Sumatera Barat 

Orbitrasi Situs (km) 

Ibukota Kab./Kota ± 24 km 

Ibukota Prov. ± 196 km 

Keletakan Geografis Secara umum bangunan berada dalam bentang lahan yang datar, 

berada di lahan permukiman penduduk, tepi jalan desa. Orientasi 

bangunan menghadap Selatan. 

Aksesibilitas Situs Untuk mencapai lokasi dapat ditempuh dengan menggunakan 

kendaraan roda empat dan dua.dan jalan gang cor semen ±8 m 

Letak Astronomis S 01
o
22’20.9” E 101

o
22

 
’0.6”  

(-1.3724577 101.3669339*) 

Deskripsi Historis Rumah ini dimiliki secara turun temurun dengan cara diwarisi. 

Bangunan rumah gadang dibangun secara gotong royong yag 

dikomandoi oleh niniak mamak dengan menghimpun potensi 

kaum yang ada. 

Awal pendirian, rumah gadang ini mmepunyai empat ruang, tetapi 

sesuai dengan perkembangan zaman dan anggota kaum yang 

makin bertambah, maka dibuat rumah gadang sampai dengan 

sepuluh ruang. 

Deskripsi Arkeologis Rumah gadang ini mempunyai 10 ruang. Bangunan rumah gadang 

mempunyai konstruksi rumah panggung, beratap seng gelombang, 

dengan jumlah gonjong tujuh buah, (empat di kiri, tiga di kanan). 

Selain itu di Bagian serambi terdapat juga satu gonjong, tetapi 

tidak terhitung dalam jumlah gonjong pada rumah gadang. Rumah 

Gadang ini menurut penuturan narasumber dulunya beratap ijuk. 

Atap diganti dengan seng tidak ada yang tahu kapan terjadinya.  

Arah hadap bangunan adalah ke selatan, secara keseluruhan ini 

terbuat dari bahan kayu, hanya bagian dinding dan bawah 

bangunan (kolong) rumah gadang terbuat dari semen. Di bagian 

depan rumah gadang terdapat serambi dengan anak tangga 

berjumlah 5 buah terbuat dari semen. Bangunan ini mempunyai 1 

pintu di bagian. Jendela berjumlah 10 buah. 

Ukuran (Luas) Situs Bangunan 8,8m x 46 m 

 Lahan 48 m x 25 m 

Batas-Batas Situs Utara Batang Sangir 

 Selatan Jalan Abai 

 Timur  Rumah Gadang Melayu Durian (11 Ruang) 

 Barat Rumah Gadang Melayu Kampung Dalam 



 

Tuanku Bagindo Sutan Basau (9 Ruang) 

Fungsi awal dan fungsi sekarang Bangunan difungsikan sebagai tempat pengangkatan Rajo dan 

Datuak. Untuk kegiatan pemangku adat, kaum, tombe, sosial dan 

kematian.  

Pemilik Inyiak Tambang Naro 

Pengelola Kaum 

Foto   

Foto Bangunan 

 
(Sisi Selatan) 

 
(Sisi Utara) 



 

 
(Sisi Timur) 

Foto Lingkungan 

 

 
(lingkungan Selatan) 



 

 
(lingkungan Barat) 

 
(Lingkungan Utara) 

Denah Keletakan 

 
Pengentri data Marjohan Syarif, SH; Surya, ST 

Tanggal Agustus 2017 

 

*) google earth / maps



 

 

13. Rumah Gadang 15 Ruang 
 

KOMPONEN DATA 

 

DATA TEKNIS 

 
Nomor Inventaris Cagar Budaya 14/BCB-TB/A/16/2007 

Nama Cagar Budaya Rumah Gadang 15 Ruang 

Alamat  

Jalan Jalan kaalo Koto 

Jorong Kapalo Koto  

Nagari Abai 

Kecamatan Sangir Batanghari 

Kabupaten Solok Selatan 

Provinsi Sumatera Barat 

Orbitrasi Situs (km)  

Ibukota Kab./Kota ± 35 km 

Ibukota Prov. ± 205 km 

Keletakan Geografis Secara umum bangunan berada dalam bentang lahan yang datar, 

berada di lahan permukiman penduduk, tepi jalan desa. Orientasi 

bangunan menghadap ke Timur.. 

Aksesibilitas Situs Untuk mencapai lokasi dapat ditempuh dengan menggunakan 

kendaraan roda empat dan dua. 

Letak Astronomis S1°19'52" E101°22'23.99" 

(-1.3311111 101.373333*) 

Deskripsi Historis Bangunan ini milik Datuk Bandaro Kayo yang mempunyai suku 

Melayu Tabiang. Rumah Gadang ini masih dihuni oleh turunan 

dari Datuak Bandaro Kayo yang tidak mempunyai rumah sendiri. 

Selain itu bangunan ini juga digunakan untuk pesta adat, pesta 

perkawinan, dan ada anggota keluarga yang meninggal 

disemayamkan di tempat ini. 

Sampai saat ini rumah gadang sudah diwariskan pada datuk yang 

ketujuh. Urutan datuk pemangku adat mulai dari yang pertama, 

yaitu: 

1. Titah Datuk Bandaro Kayo (meninggal di Sungai T arab) 

2. Rahmat Ali Datuk Bandaro Kayo 

3. Panyangik Datuk Bandaro Kayo 

4. Mi’un Datuk Bandaro Kayo 

5. Su’i Datuk Bandaro Kayo 

6. Bahar Datuk Bandaro Kayo 

7. Jain Datuk Bandaro Kayo (2016) 

Deskripsi Arkeologis Bangunan ini disebut rumah rumah Gadang 15 Ruang karena 

jumlah ruangannya yang terdiri dari 15 Bilik/kamar tidur. Dinding 

bangunan terbuat dari semen sedangkan tulang untuk 

melengketkan semen terbuat dari bambu yang dianyam. Dinding 

bilik terbuat dari papan, lantai bangunan papan, dan atap terbuat 

dari seng yang berbentuk gonjong. Bagian tengah bangunan 

ditopang oleh tiang yang berjumlah 17 tiang. 

Bangunan rumah gadang mempunyai konstruksi rumah panggung, 

beratap seng gelombang, dengan jumlah gonjong 8 buah (empat di 

kiri, empat di kanan). Selain itu di Bagian serambi terdapat juga 

satu gonjong, tetapi tidak terhitung dalam jumlah gonjong pada 

rumah gadang. 



 

Rumah Gadang ini menurut penuturan narasumber dulunya 

beratap ijuk. Atap diganti dengan seng sekitar tidak ada yang tahu 

kapan terjadinya. Perbaikan pada atap terjadi sekitar tahun 1976. 

Arah hadap bangunan adalah ke Timur, secara keseluruhan ini 

terbuat dari bahan kayu, hanya bagian dinding bangunan sampai 

bawah bangunan (kolong) rumah gadang terbuat dari semen. 

Tiang berbentuk segi delapan terbuat dari kayu ulin, yang dulunya 

diambil dari hutan. Tonggak Tuo bangunan ini terletak di bagian 

anjung yang letaknya di sisi selatan bangunan. Di bagian anjung, 

terdapat 2 bilik/ ruang. 

Bangunan ini mempunyai 1 pintu masuk di bagian depan dan 1 

pintu di bagian belakang rumah. Jendela berjumlah 15 buah, di 

bagian depan 13 buah dan di kiri kanan bangunan masing-masing 

1 buah. 

Ukuran (Luas) Situs Bangunan 59,3 m x 8,6 m 

 Lahan 60 m x 17 m 

Batas-Batas Situs Utara Rumah penduduk (Datuk Bandaro Kayo) 

 Selatan Rumah penduduk (Datuk Bandaro Kayo) 

 Timur  Jalan Raya Kapalo Koto 

 Barat Rumah penduduk (Datuk Bandaro Kayo) 

Fungsi awal dan fungsi sekarang Tempat pengangkatan Rajo dan datuk, untuk kegiatan pemangku 

adat, silaturrahmi anggota kaum, pernikahan dan kematian. 

Pemilik Suku Melayu Baye (Dt.Bandaro Kayo) 

Pengelola Datuk Bandaro Kayo (Kaum Melayu Baye/Tabiang) 

Foto  

Foto Bangunan  

Foto Lingkungan  

Denah Keletakan 

 
Pengentri data Marjohan Syarif, SH; Surya, ST 

Tanggal Agustus 2017 

 

*) google earth / maps



 

 

14. Rumah Gadang 21 Ruang 
 

KOMPONEN DATA 

 

DATA TEKNIS 

 
Nomor Inventaris Cagar Budaya 15/BCB-TB/A/16/2007 

Nama Cagar Budaya Rumah Gadang 21 Ruang 

Alamat 

Jalan Jalan Raya Kapalo Koto 

Jorong Kapalo Koto  

Nagari Abai 

Kecamatan Sangir Batanghari 

Kabupaten Solok Selatan 

Provinsi Sumatera Barat 

Orbitrasi Situs (km) 

Ibukota Kab./Kota ± 35 km 

Ibukota Prov. ± 205 km 

Keletakan Geografis Secara umum bangunan berada dalam bentang lahan yang datar, 

berada di lahan permukiman penduduk, dengan arah hadap ke 

Barat. 

Aksesibilitas Situs Untuk mencapai lokasi dapat ditempuh dengan menggunakan 

kendaraan roda empat dan dua 

Letak Astronomis S 1°19'55" E 101°22'27.29" 

(-1.3319444 101.3742499999*) 

Deskripsi Historis Rumah Gadang ini dimiliki secara turun temurun dengan cara 

diwariskan. Bangunan ini milik Datuk Simajolelo yang bersuku 

Melayu Sigintir. Menurut ahli waris kerajaan rumah gadang 21 

ruang ada kaitannya dengan rumah gadang suku Melayu yang ada 

di Muara Labuh. 

Bangunan rumah gadang dibangun secara gotong royong yang 

dikomandoi oleh niniak mamak dengan menghimpun potensi 

kaum yang ada. 

Rumah Gadang 21 Ruang ini tidak lagi digunakan sebagai hunian 

tetapi hanya digunakan pada saat ada upacara-upacara tertentu, 

seperti: upacara adat, pesta perkawinan dari keturunan rumah 

gadang dan ada anggota keluarga yang meninggal mayatnya 

disemayamkan di rumah gadang ini. Bahkan di rumah gadang 21 

ruang ini masih melestarikan kesenian batombe. Kesenian 

batombe dilaksanakan pada saat pengangkatan datukm pesta 

perkawinan, pembangunan rumah gadang dan pesta perkawinan. 

Deskripsi Arkeologis Rumah Gadang ini terkenal dengan nama rumah gadang 21 ruang, 

karena mempunyai bilik/kamar tidur sebanyak 21 kamar. Dinding 

bagian depan terbuat dari semen sedangkan tulang untuk 

melengketkan semen terbuat dari bambu yang dianyam. Dinding 

bagian belakang terbuat dari bambu yang dianyam (tadir). 

Dinding bilik terbuat dari papan, lantai bangunan papan, dan atap 

terbuat dari seng yang berbentuk gonjong. Bagian tengah 

bangunan ditopang oleh tiang yang berjumlah 21 tiang.  Tiang 

bagian sebelah kanan pintu masuk berjumlah 5 buah tiang dan 

satu tiang dekat anjuang sebelah kanan pintu masuk diberi ragam 

hias dengan motif sulur-suluran dan bagian bawah tiang dibuat 

segi delapan. Maksud dari bentuk tiang segidelapan dikaitkan 



 

dengan undangundang delapan yang termasuk adat istiadat yang 

ada di Solok Selatan. Bangunan ini mempunyai satu pintu masuk, 

dan didalam ruangan terdapat dua buah anjuang  yang biasanya 

digunakan untuk tempat duduk datuk-datuk atau yang dituakan di 

rumah gadang tersebut.  

Bangunan rumah gadang ini mempunyai konstruksi rumah 

panggung, beratap seng gelombang, dengan jumlah gonjong 15 

buah (7 di kiri, 7 di kanan, dan 1 di bagian depan).  Rumah 

Gadang ini menurut penuturan narasumber dulunya beratap ijuk. 

Atap diganti dengan seng tidak ada yang tahu kapan terjadinya. 

Arah hadap bangunan adalah ke barat, secara keseluruhan ini 

terbuat dari bahan kayu, hanya dinding dan bagian bawah 

bangunan (kolong) rumah gadang terbuat dari semen. Di bagian 

depan rumah gadang terdapat anjungan dengan anak tangga 

berjumlah 5 buah terbuat dari semen. 

Ukuran (Luas) Situs Bangunan 71 x 8,3 m 

 Lahan 75 m x 45 m 

Batas-Batas Situs Utara Rumah penduduk (Kaum Melayu Sigintir) 

 Selatan Rumah penduduk (Kaum Melayu Sigintir) 

 Timur  Rumah penduduk (Kaum Melayu Sigintir) 

 Barat Rumah penduduk (Kaum Melayu Sigintir) 

Fungsi awal dan fungsi sekarang Tempat tinggal, tempat pengangkatan Rajo dan datuk, untuk 

kegiatan pemangku adat, pernikahan, kematian, dan batombe. 

Pemilik Datuk Simajolelo 

Pengelola Datuk Simajolelo 

Foto  

Foto Bangunan 

 
(Sisi Barat) 

 



 

(Sisi Barat) 

 
(Sisi Timur) 

Foto Lingkungan 

 
(Tampak Drone) 

 
(Lingkungan Akses Masuk) 



 

 
(Lingkungan Timur) 

 

Denah Keletakan 

 
Pengentri data Marjohan Syarif, SH; Surya, ST 

Tanggal Agustus 2017 

 

 

 



 

 

15. Rumah Gadang 18 Ruang 
 

KOMPONEN DATA 

 

DATA TEKNIS 

 
Nomor Inventaris Cagar Budaya 16/BCB-TB/A/16/2007 

Nama Cagar Budaya Rumah Gadang 18 Ruang 

Alamat 

Jalan Jalan Raya Kapalo Koto 

Jorong Kapalo Koto  

Nagari Abai 

Kecamatan Sangir Batanghari 

Kabupaten Solok Selatan 

Provinsi Sumatera Barat 

Orbitrasi Situs (km) 

Ibukota Kab./Kota ± 35 km 

Ibukota Prov. ± 205 km 

Keletakan Geografis Dataran Tinggi 

Aksesibilitas Situs Untuk mencapai lokasi dapat ditempuh dengan menggunakan 

kendaraan roda empat dan dua dan berjalan kaki ± 15 m 

Letak Astronomis S1°19'54.8" E 101°22'22.9" 

(-1.331874, 101.373015*) 

Deskripsi Historis Bangunan ini milik datuk Rajo Tuo yang bersuku Melayu  

Gading. Rumah Gadang ini masih dihuni oleh turunan dari Rajo 

Tuo. Selain itu bangunan ini juga digunakan untuk pesta adat, 

musyawarah mufakat,melewakan gelar datuk, pesta perkawinan, 

dakwah dan jika ada anggota keluarga yang meninggal 

disemayamkan di tempat ini.  

Deskripsi Arkeologis Jumlah ruang pada bangunan ini adalah 18, yang dibuat sesuai 

dengan perkembangan kaum. Masing-masing kamar dulunya 

mempunyai pintu ke dapur. Saat ini pintu ke dapur sudah tidak 

ada lagi. Bangunan rumah gadang mempunyai konstruksi rumah 

panggung, beratap seng gelombang, dengan umlah gonjong 12 

buah (6 di kiri, 6 di kanan). Selain itu, di Bagian serambi terdapat 

juga satu gonjong, tetapi tidak terhitung dalam jumlah gonjong 

pada rumah gadang. 

Rumah Gadang ini menurut penuturan narasumber dulunya 

beratap ijuk. Atap diganti dengan seng sekitar tahun 1942 dan 

mengganti bahan kayu yang diambil dari hutan. Cara 

mengambilnya adalah dengan mengerahkan seluruh anak Nagari 

Abai, dan dengan Batombe (berbalas pantun) 

Dinding bangunan terbuat dari sasak yang dilapisi semen. 

Perubahan ini terjadi sekitar tahun 1970. 

Arah hadap bangunan adalah ke Barat, secara keseluruhan ini 

terbuat dari bahan kayu, hanya bagian dinding dan bawah 

bangunan (kolong) rumah gadang terdapat anjung yang letaknya 

di kiri-kanan bangunan. Lantai terbuat dari papan, plafon terbuat 

dari papan lambresering. 

Bangunan ini mempunyai satu pintu di bagian depan. Jendela 

model panel dan jalusi.  

Di depan bangunan rumah gadang terdapat rangkiang berjumlah 

dua buah. 



 

Ukuran (Luas) Situs Bangunan 59,7 x 9,2 m 

 Lahan 70 x 25 m 

Batas-Batas Situs Utara Rumah penduduk (Inyiak Rajo Tuo) 

 Selatan Rumah penduduk (Inyiak Rajo Tuo) 

 Timur  Rumah penduduk (Inyiak Rajo Tuo) 

 Barat Rumah penduduk (Inyiak Rajo Tuo) 

Fungsi awal dan fungsi sekarang Bangunan digunakan untuk pesta adat, musyawarah mufakat, 

melewakan gelar datu, pesta perkawinan, dakwah, dan jia ada 

anggota keluarga yang meninggal disemayamkan di tempat ini. 

Pemilik Tuanku Tamaren, Puti Lindung Bulan 

Pengelola Inyiak Rajo Tuo 

Foto  

Foto Bangunan 

 
(Sisi Timur) 

 
(Kondisi Dalam) 



 

 
(Sisi Selatan) 

Foto Lingkungan  

 
(Lingkungan Timur) 

 
(Lingkungan Selatan) 



 

Denah Keletakan 

 
Pengentri data Marjohan Syarif, SH; Surya, ST 

Tanggal Agustus 2017 

 



 

 

16. Kawasan Seribu Rumah Gadang Alam Surambi Sungai Pagu 
 

KOMPONEN DATA 

 

DATA TEKNIS 

 
Nomor Inventaris Cagar Budaya 17/BCB-TB/A/16/2013 

Nama Cagar Budaya Kawasan Seribu Rumah Gadang Kecamatan Sungai Pagu 

Alamat 

Jalan Jalan Muaro Labuh-Padang Aro 

Jorong Pasir Talang, Sako, koto Baru 

Nagari Koto Baru 

Kecamatan Sungai Pagu 

Kabupaten Solok Selatan 

Provinsi Sumatera Barat 

Orbitrasi Situs (km) 

Ibukota Kab./Kota ± 30 km 

Ibukota Prov. ± 130 km 

Keletakan Geografis Berada di Tepi Sungai dan Lahan Datar 

Aksesibilitas Situs Untuk menuju kawasan ini terletak  

Letak Astronomis S1°29'14.4" E101°03'34.1" 

(-1.487339, 101.059457*) 

Deskripsi Historis Kawasan Seribu Rumah Gadang Alam Surambi Sungai Pagu 

merupakan salah satu bukti Solok Selatan memiliki akar sejarah 

yang cukup kental dan panjang sebagai bagian dari sejarah 

Minangkabau. Di kabupaten ini telah berdiri sebuah kerajaan yang 

disebut sebagai Kerajaan Sungai Pagu. Walaupun tidak ada bukti 

terlulis mengenai periodesasi berdirinya kerajaan tersebut, tetapi 

masih banyak nilai-nilai budaya, termasuk tinggalan bendawinya 

yang disebut sebagai Kawasan Seribu Rumah Gadang. Dalam 

lingkungan kawasan tersebut banyak dijumpai bangunan-

bangunan rumah adat Minangkabau yang sampai sekarang masih 

bertahan. 

Deskripsi Arkeologis Kawasan Sungai Pagu merupakan sebuah kawasan pemukiman 

tradisional Minangkabau yang terdiri dari bangunan-bangunan 

tradisional Minangkabau seperti rumah gadang, masjid kuno, dan 

makam. Secara adminitratif, kawasan Sungai Pagu terletak di 

Kecamatan Sungai Pagu, yang terdiri dari 4 Nagari (setingkat 

desa), yaitu : 

1. Nagari Pasia Talang 

2. Nagari Koto Baru  

3. Nagari Alam Pauah Duo  

4. Nagari Sako Pasia Talang  

Adanya kawasan ini menyebabkan Kab. Solok Selatan disebut 

sebagai kabupaten dengan “1000 rumah gadang”.  

No. Nama BCB/Situs 
Alamat 

Keterangan  
Kecamatan Nagari 

1.  Masjid Kurang Aso 60 Sungai Pagu Pasir 

Talang 

 

2.  Rumah Gadang Tuanku 

Rajo Disembah 

Sungai Pagu Pasir 

Talang 

 

3.     Makam Syeikh 

Maulana 

   Sofi 

Sungai Pagu Pasir 

Talang 

 

4.  Masjid Raya Koto Baru Sungai Pagu Koto Baru  



 

5.  Perkampungan 100 

Rumah Gadang 

Sungai Pagu Koto Baru  

6.  Rumah Gadang 

Sikumbang Tuanku 

Rajo Malenggang 

Sungai Pagu Sako   

     
 

Ukuran (Luas) Situs Bangunan 23,6 ha 

 Lahan 23,6 ha 

Batas-Batas Situs Utara Jalan Raya Muaro Labuh-Padang Aro 

 Selatan Batang Sungai 

 Timur  Perumahan Penduduk 

 Barat Persawahan 

Fungsi awal dan fungsi sekarang Hunian  

Pemilik Masyarakat Kaum Nagari Koto Baru 

Pengelola Masyarakat Kaum Nagari Koto Baru 

Foto  

Foto Objek 

 

 



 

Foto Lingkungan 

 
Denah Keletakan 

 
Pengentri data Marjohan Syarif, SH; Surya, ST 

Tanggal Agustus 2017 

 

*) google earth / maps 
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